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ABSTRACT
From structural engineering advances to the present, we have been able to design a
wide range of construction buildings both from the size of the difficulty in the construction. In the
planning of a building construction, it is important for the planner to know the function and the use of
the building to the built, it is because by knowing the purpose and use of the building is expected
planner can be more thorough in designing and planning both in terms of accuracy of the exact
calculation and quality as well cost efficient.
The process of using SAP 2000 program, giving ease in designing ideal model structure
besides also advantage of usage of SAP 2000 can accelerate the process of calculation analysis
accurately.
Keyword : Process of using SAP 2000.
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2PENGANTAR
Dari kemajuan rekayasa struktur sampai dengan saat ini, kita sudah dapat merancang berbagai
macam bangunan konstruksi baik dari besar kecilnya tingkat kesulitan pada konstruksi tersebut.
Didalam perencanaan sebuah konstruksi bangunan, sangatlah penting bagi pihak perencana untuk
mengetahui fungsi dan penggunaan bangunan yang akan dibangun, hal tersebut dikarenakan dengan
mengetahui tujuan dan penggunaan bangunan tersebut diharapkan perencana dapat lebih teliti dalam
mendesain dan merencanakannya baik dalam segi akurasi perhitungan yang tepat dan mutu maupun
biaya yang efisien.
Dengan tingkat kesulitan yang ada pada rekayasa struktur, seperti gaya-gaya yang bekerja
pada struktur dapat kita perhitungkan. Dan untuk menghitung atau menganalisis struktur bangunan
yang demikian maka digunakan sebuah komputer sebagai alat bantu., karena jika dilakukan secara
manual akan menghabiskan banyak waktu dan tingkat ketelitian yang kurang akurat dalam pengerjaan.
Dan untuk dapat menggunakan bantuan dari komputer dibutuhkan sofware atau program untuk
menjalankannya. Program tersebut telah banyak digunakan oleh para ahli design struktur. Program
yang dimaksud untuk perancangan struktur adalah SAP 2000. Kita juga harus memahami fungsi dan
bagaimana cara mengoprasikan program SAP 2000 dan itu sendiri. Banyak pilihan-pilihan yang
mendukung dalam mengerjakan dan menganalisa struktur yang akan direncanakan, dan tujuan dari
penggunaan ini adalah untuk mempermudah kinerja dalam merencanakan  struktur.
Proses penggunaan program SAP 2000 , memberi kemudahan dalam merancang model
struktur yang ideal selain itu juga keuntungan dari penggunaan SAP 2000 tersebut dapat mempercepat
proses analisa perhitungan secara akurat.
CARA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Untuk merumuskan suatu masalah dibutuhkan adanya suatu pendekatan dengan
menggunakan metode tertentu. Hal ini berguna dalam memperoleh data-data yang diperlukan, selain
itu juga dapat memecahkan suatu bentuk permasalahan yang ada secara terperinci, selain itu juga dapat
memecahkan suatu bentuk permasalahan yang ada secara terperinci dan teliti.
Lokasi
Dalam Studi Perancangan Struktur Bangunan Gedung ini, mengambil tempat pada lokasi
Pembangunan Gedung Bertingkat MES DOSEN Universitas Mulawarman yang berlokasi di jalan
Biawan, Samarinda.
3Teknik Pengumpulan Data
Dalam perhitungan suatu struktur diperlukan data-data konstruksi yang berupa type
konstruksi, komponen konstruksi antara lain komponen balok, kolom, atau portal dan komponen-
komponen lain yang diperlukan dalam perhitungan. Selain itu terdapat juga mutu bahan dan dimensi
penampang struktur dari konstruksi bangunan tersebut. Adapan data yang sudah dikmumpulkan
sebagai berikut :
1. Dimensi struktur
 Panjang Bangunan : 22 Meter
 Lebar Bangunan : 18,5 Meter
 Jumlah Lantai : 4 Lantai
2. Komponen Konstruksi
a. Komponen Plat Atap
 Tebal Pelat : 12,0 cm
 Tebal R. Spesi : 1,50 cm
b. Komponen Plat Lantai
 Tebal Plat : 12,0 cm
 Tebal R. Spesi : 2,0 cm
 Tebal Keramik : 2,0 cm
c. Komponen Lain
 Dinding Batu Bata : 10 x 10 x 20 cm
 Tebal Spesi : 1,50 cm
 Tebal Plesteran : 1,00 cm
3. Mutu Bahan
a. Mutu Beton Plat Atap K-250 : f’c = 25 mpa
b. Mutu Baja Tulangan Plat Atap U-39 : fy = 390 mpa
c. Mutu Beton Plat Lantai K-250 : f’c = 25 mpa
d. Mutu Baja Tulangan Plat Lantau U-39 : fy = 390 mpa
e. Mutu Beton Balok K-250 : f’c = 25 mpa
f. Mutu Baja Tulangan Kolom U-39 : fy = 390 mpa
g. Mutu Beton Kolom K-250 : f’y = 25 mpa
h. Mutu Baja Tulangan : fy = 390 mpa
i. Mutu Baja Tulangan Geser U-24 : fys = 240 mpa
4Pengolahan Dan Analisis Data
Untuk menganalisis perhitungan struktur ini metode yang digunakan adalah dengan program
aplikasi untuk konstruksi yaitu SAP 2000 & ETABS yang berguna menganalisis suatu bangunan
konstruksi secara mekanika teknik dengan alat bantu berupa laptop. Kemudian setelah didapatkan
gaya-gaya dalam yang bekerja yang telah diproses oleh SAP 2000 & ETABS yang kemudian dapat
dihitung untuk penulangannya pada konstruksi tersebut.
Waktu Penelitian
Untuk menyelesaikan tugas akhir ini, penulis memprediksi waktu dari awal pengajuan judul
sampai selesainya penyusunan tugas akhir ini adalah 6 (enam) bulan, sesuai dengan waktu yang
diberikan pihak Fakultas.
Data Konstruksi
Dalam Penulisan Laporan Berikut akan diuraikan beberapa data - data penting yang
dibutuhkan dalam perhitungan, Adapun data - data tersebut antara lain sebagai berikut :
Perhitungan Beban Mati dan Beban Hidup Pada Struktur
Berikut adalah rangkuman hasil dari perhitungan pembebanan pada struktur :
Tabel 4.1
Pembebanan Pada Lantai 2
Elemen

































































































Pembebanan Pada Lantai 3
Elemen


































































































Pembebanan Pada Lantai 4
Elemen




















































































































































































































Perhitungan Beban Angin Pada Portal 1
W1 = 4.3 x 1.75 x 25 kg/m2
= 188.125 kg
W2 = 4  x 1.75 x 25 kg/m2
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= 175.00 kg
W3 = 4  x 1.75 x 25 kg/m2
= 175.00 kg
W4 = 2  x 1.75 x 25 kg/m2
=  87.50 kg
Perhitungan Beban Angin Pada Portal 2,3,4,5
W1 = 4.3 x 3.5 x 25 kg/m2
= 376.25 kg
W2 = 4  x 3.5 x 25 kg/m2
= 350.00 kg
W3 = 4  x 3.5 x 25 kg/m2
= 350.00 kg
W4 = 2  x 3.5 x 25 kg/m2
=  175.00 kg
Perhitungan Beban Angin Pada Portal 6
W1 = 4.3 x 3 x 25 kg/m2
= 322.5 kg
W2 = 4  x 3 x 25 kg/m2
= 300.00 kg
W3 = 4  x 3 x 25 kg/m2
= 300.00 kg
W4 = [[2  x 3 x 25 kg/m2
=  196.875 kg
W5 = 1.5  x 1.25 x 25 kg/m2
=  46.875 kg
Perhitungan Beban Angin Pada Portal 7
W1 = 4.3 x 2.25 x 25 kg/m2
= 241.875 kg
W2 = 4  x 2.25 x 25 kg/m2
= 225.00 kg
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W3 = 4  x 2.25 x 25 kg/m2
= 225.00 kg
W4 = 3.5 x 2.25 x 25 kg/m2
=  196.875 kg
W5 = 1.5  x 2.25 x 25 kg/m2
=  84.375 kg
Perhitungan Beban Angin Pada Portal 8
W1 = 4.3 x 1 x 25 kg/m2
= 107.5 kg
W2 = 4  x 1 x 25 kg/m2
= 100.00 kg
W3 = 4  x 1 x 25 kg/m2
= 100.00 kg
W4 = 3.5  x 1 x 25 kg/m2
=  87.500 kg
W5 = 1.5  x 1 x 25 kg/m2
=  37.5 kg
Tabel 4.5 Distribusi Gaya Geser Dasar Total Akibat Beban Gempa Dalam Arah X dan Y Untuk
Tiap Portal
Level Tinggi Wi Zi Wi . Zi Fix Fiy
19,05 19,05 134764,20 16,00 2156227,20 2416,49 2236,10
15,05 15,05 344442,03 12,00 4133304,36 4632,21 4286,41
11,05 11,05 344442,03 8,00 2755536,24 3088,14 2857,61
7,05 7,05 344442,03 4,00 1377768,12 1544,07 1428,80
Jumlah 52,20 1168090,29 10422835,92 11680,90 10808,93




Wi Mi M L
uix Fix
(m) (kg) (W/g) Mi x φ² φ x Mi
19,05 19,05 1 134764,20 13737,43 13737,43 13737,43 0,143 2012,81
15,05 15,05 0,75 344442,03 35111,32 19750,12 26333,49 0,107 3858,39
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11,05 11,05 0,50 344442,03 35111,32 8777,83 17555,66 0,071 2572,26
7,05 7,05 0,25 344442,03 35111,32 2194,46 8777,83 0,036 1286,13
Jumlah 44459,83 66404,41 9729,60




Wi Mi M L
uiy Fiy
(m) (kg) (W/g) Mi x φ² φ x Mi
19,05 19,05 1 134764,20 13737,43 13737,43 13737,43 0,157 1862,56
15,05 15,05 0,75 344442,03 35111,32 19750,12 26333,49 0,118 3570,37
11,05 11,05 0,50 344442,03 35111,32 8777,83 17555,66 0,078 2380,24
7,05 7,05 0,25 344442,03 35111,32 2194,46 8777,83 0,039 1190,12
Jumlah 44459,83 66404,41 9003,29
Untuk nilai d pada lantai - lantai berikutnya analog dengan cara perhitungan di atas selanjutnya
ditampilkan dalam bentuk tabel.
Tabel 4.8 Distribusi Gaya Geser Tiap Lantai Arah X yang memperhitungkan rasio antara tinggi
struktur gedung dengan ukuran denah gedung
Level Wi . Zi Fix dix Wi . dix² Fix . dix
19,05 2156227,20 2012,81 0,095 1227,06 192,07
15,05 4133304,36 3858,39 0,072 1764,13 276,13
11,05 2755536,24 2572,26 0,048 784,06 122,72
7,05 1377768,12 1286,13 0,024 196,01 30,68
Jumlah 10422835,92 9729,60 3971,27 621,60
Tabel 4.9 Distribusi Gaya Geser Tiap Lantai Arah Y yang memperhitungkan rasio antara tinggi
struktur gedung dengan ukuran denah gedung
Level Wi . Zi Fiy diy Wi . diy² Fiy . Diy
19,05 2156227,20 1862,56 0,105 1485,87 195,58
15,05 4133304,36 3570,37 0,079 2136,22 281,18
20
11,05 2755536,24 2380,24 0,053 949,43 124,97
7,05 1377768,12 1190,12 0,026 237,36 31,24
Jumlah 10422835,92 9003,29 4808,88 632,96
Tabel 4.10 Distribusi Akhir Gaya Geser Total Akibat Gempa ke sepanjang tinggi Gedung Dalam
Arah X dan Y Untuk Tiap Portal
Level Tinggi Wi Zi Wi . Zi Fix Fiy
19,05 4,00 134764,20 19,05 2567258,01 2012,81 1862,56
15,05 4,00 344442,03 15,05 5183852,55 3858,39 3570,37
11,05 4,00 344442,03 11,05 3806084,43 2572,26 2380,24
7,05 4,00 344442,03 7,05 2428316,31 1286,13 1190,12
Jumlah 16,00 1168090,29 13985511,30 9729,60 9003,29
Tabel 4.11  Perhitungan Beban Mati




1 Berat Sendiri Pelat 24 0,120 2,88 kN/m3
2 Berat  Adukan tebal 2 cm 21 0,02 0,42 m
3 Waterproofing 1 cm 22 0,01 0,22 m
4 Berat Rangka dan Plafon 0,20 - 0,20 kN/m2
5 Berat Mekanikal Elektrikal 0,10 - 0,10 kN/m2
QDL = 3,82 kN/m2
KESIMPULAN
Berdasarkan pada perhitungan Tugas Akhir dan Hasil Study Perhitungan Struktur Bertingkat
dengan Metode cross dan Sap 2000, maka didapatkan gaya Aksial, Gaya Lintang, dan Gaya Momen
dengan nilai perbandingan sebagai berikut :
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Gambar 5.1 Portal Gaya Aksial
Tabel 5.1 Tabel Perbandingan Gaya Aksial
BATANG
METODE CROSS SAP 2000






Gambar 5.2  Portal Gaya Lintang Gambar 5.3  Portal Gaya Momen
BATANG









D(x) kn D(x) kr Mx D(x) kn D(x) kr Mx
A-B 21811 -1770 22810 -1650
B-C -38177 39561 20071 -36174 37430 25010
C-D 7536 14121 8526 -16034
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Tabel 5.2  Tabel Perbandingan
Saran
 Dalam melakukan perhitungan struktur harus memiliki data selengkap-lengkapnya, agar
memudahkan dalam perhitungan struktur.
 Perhitungan harus benar benar mengacu pada standar perancangan yang telah ditetapkan.
DAFTAR PUSTAKA
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BATANG
METODE CROSS SAP 2000
GAYA LINTANG (D)
MOMEN
(M) GAYA LINTANG (D)
MOMEN
(M)
D(x) kn D(x) kr Mx D(x) kn D(x) kr Mx
G-H 18692 -6671 17708 -7751
F-G 39687 -37223 21138 37559 -36121 27985
E-F 15112 12136 13255 11204
BATANG
METODE CROSS SAP 2000
GAYA LINTANG
(D) MOMEN (M) GAYA LINTANG (D) MOMEN (M)
D(x) kn D(x) kr Mx D(x) kn D(x) kr Mx
I-J 12524 -17122 10442 -14092
J-K 39233 -38433 20082 37411 -36269 29238
K-L 17863 -9975 15906 -8654
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